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Abstrak

Kenikmatan berolahraga merupakan faktor penentu seseorang secara
konsisten melalukan aktivitas fisik, melakukan kegiatan fisik dengan riang
gembira secara terus menerus memiliki efek positif yaitu mencapai
kebugaran fisik. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui kontribusi literasi
fisik, kesenangan berolahaga, aktivitas fisik terhadap kebugaran fisik siswa
Sekolah Dasar di Jawa Timur. Penelitian sekunder ini menggunakan data
dari pusat kajian literasi fisik dan olahraga pendidikan MPO UIBU.
Responden dalam penelitian ini adalah siswa SD di Jawa Timur dengan
jumlah 1359. Analisis data menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat kontribusi kecakapan literasi fisik dengan
kesenangan berolahraga dengan koefisien korelasi 0,253 dengan taraf
koefisien 0,01. Besarnya kontribusi langsung  terhadap sebesar 0,196,
sedangakan besarnya kontribusi tidak langsung terhadap melalui sebesar
0,005, serta total kontribusi langsung ditambah kontribusi tidak langsung
0,201. Terdapat kontribusi dan secara langsung dan tidak langsungmelalui
dan besarnya kontribusi langsung terhadap sebesar 0,186, sedangakan
besarnya kontribusi tidak langsung terhadap melalui sebesar 0,032,
kontribusi tidak langung terhadap melalui sebesar 0,030, serta total
kontribusinya sebesar 0,248.

Abstract

Physical activity enjoyment is a determining factor for someone to consistently to
physical activity. Carrying out physical activity enjoyment and continuously has a
positive effect, namely achieving physical fitness. The aim of the research is to
determine the contribution of physical literacy (X1), physical activity enjoyment
(X2), physical activity (X3) to the physical fitness (X3) of elementary school students
in East Java. This secondary research uses data from the physical literacy and sports
education study center MPO UIBU. The respondents in this research were
elementary school students in East Java with a total of 1359. Data analysis used
path analysis. The research results show that there is a contribution between physical
literacy skills and enjoyment of exercise with a correlation coefficient of 0.253 with a
coefficient level of 0.01. The direct contribution (X1) to (X3) is 0.196, while the
indirect contribution (X1) to (X3) through (X2) is 0.005, and the total direct
contribution plus indirect contribution is 0.201. There are direct and indirect
contributions (X1) and (Y) through (X2) and ( 0.032, the indirect contribution (X1)
to (Y) through (X2) is 0.030, and the total contribution is 0.248.
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PENDAHULUAN

Aktivitas fisik dan kebugaran fisik
adalah dua istilah yang berbeda tetapi
seringkali dimaknai tertukar satu sama lain.
Aktivitas fisik didefinisikan sebagai setiap
gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot
rangka yang menghasilkan pengeluaran
energi sedangkan kebugaran fisik adalah
konsekwensi logis dari aktivitas fisik yang
dilakukan secara konsisten dengan intensitas
moderat sampai tinggi (Caspersen et al.,
1985). Aktivitas fisik yang kurang mencukupi
telah lama diketahui sebagai faktor risiko
utama berbagai penyakit kronis dan kematian
yang dapat dicegah (Guthold et al., 2018).
Ketika tingkat aktivitas fisik terus menurun
secara global, aktivitas fisik yang tidak
memadai kini menduduki peringkat keempat
faktor risiko utama kematian (World Health
Organization, 2020). Mengakui banyaknya
manfaat kesehatan dari aktivitas fisik, seperti
penurunan risiko hipertensi, diabetes kanker
payudara, penyakit kardiovaskular  kanker
usus besar serta dampak positifnya terhadap
kesehatan mental (World Health
Organization, 2022), penelitian dan kebijakan
yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas
fisik masyarakat harus diprioritaskan,
diimplementasikan dengan cepat, dan
diperluas. Mahasiswa, pada tahap akhir
pendidikannya  harus  didorong  untuk
memandang aktivitas fisik sebagai komponen
penting kesehatan mereka (Whitehead, 2010).

Dalam beberapa tahun terakhir, literasi
fisik telah muncul sebagai solusi potensial
terhadap penurunan aktivitas fisik secara
global  (Jurbala, 2015). Konsep ini
digambarkan sebagai 'motivasi, kepercayaan
diri, kompetensi fisik, pengetahuan dan
pemahaman  untuk  menghargai, dan
mengambil tanggung jawab,
mempertahankan  tujuan/aktivitas  fisik
sepanjang perjalanan hidup (Whitehead,
2010). Berakar pada monisme filosofis pikiran
dan tubuh, literasi fisik memberikan kerangka
kerja untuk mencapai kesatuan yang
harmonis antara kondisi mental, fisik, dan
lingkungan (Whitehead, 2010). Tiga dimensi
inti— 1) motivasi, 2) kepercayaan diri dan
kompetensi fisik, dan 3) interaksi dengan

lingkungan—terdiri  atas  literasi  fisik
(Whitehead, 2010). Atribut-atribut yang
saling memperkuat ini = memfasilitasi

pengalaman bermanfaat dalam aktivitas fisik,
yang mengarah pada umpan balik positif dan
mendorong literasi fisik secara keseluruhan
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(Durden-Myers et al., 2018). Oleh karena itu,
literasi fisik telah diakui sebagai landasan
untuk mengembangkan keterampilan gerakan
dasar dan membangun landasan partisipasi
aktivitas fisik seumur hidup (Albertin et al.,
2018). Terdapat hubungan positif antara
literasi fisik dan aktivitas fisik (Kwan et al.,
2020). Selain itu, literasi fisik memberikan
efek menguntungkan pada kebugaran fisik
(Caldwell et al., 2020). Meskipun sebagian
besar penelitian berfokus pada relevansi
positif literasi fisik dengan ranah (fisik,
beberapa penelitian juga meneliti
hubungannya dengan ranah mental. Sebagai
konsep kongruen pikiran-tubuh, literasi fisik
berkorelasi positif dengan kesehatan mental,
kesejahteraan, dan ketahanan psikologis
(Jefferies et al., 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa literasi fisik dapat berfungsi sebagai
media unik untuk menghubungkan tubuh dan
pikiran pada tingkat yang mendorong
aktivitas fisik aktif.

Aktivitas fisik sangat penting untuk
mencegah penyakit umum di kalangan
remaja dan penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang merasakan kenikmatan dalam
pendidikan jasmani memiliki gaya hidup
yang lebih aktif secara fisik (Leisterer &

Gramlich, 2021). Aktivitas fisik yang
menyenangkan merupakan faktor penting
dalam mendorong partisipasi dan

pemeliharaan aktivitas fisik, khususnya di
kalangan remaja (Pawelzick et al., 2023).
Aktivitas fisik yang menyenangkan dalam
kelas pendidikan jasmani dapat
mempengaruhi kenikmatan aktivitas fisik di
luar sekolah dan menyebabkan persistensi
aktivitas fisik (Oya & Ishihara, 2022).
Aktivitas fisik telah dikaitkan dengan
motivasi intrinsik untuk aktif, kepatuhan
aktivitas fisik, efikasi diri, dan keterlibatan
berkelanjutan dalam program aktivitas fisik
(Barnett et al., 2019). Kenikmatan dapat
secara  positif ~memprediksi  kebiasaan
berolahraga, niat untuk terus berolahraga,
dan frekuensi berolahraga, serta dapat
memengaruhi persepsi individu terhadap
aktivitas tersebut, sehingga memperkuat atau
menghindarinya (Teixeira et al., 2022)
Secara keseluruhan, meningkatkan
kenikmatan aktivitas fisik dapat menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan
partisipasi dan pemeliharaan aktivitas fisik di
antara kelompok umur yang berbeda.
Selanjutnya dengan menggunakan data
sekunder  peneliti ingin  mendapatkan
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informasi tentang: 1). Kontribusi literasi (X1)
fisik terhadap kesenangan berolahraga (X2),
2). Kontribusi literasi fisik (X1) terhadap
aktivitas fisik (X3) baik langsung maupun
tidak  langsung melalui kesenangan
berolahraga (X2), 3). Kontribusi literasi fisik
(X1) terhadap kebugaran fisik (Y) secara
langsung dan tidak langsung melalui
kesenangan berolahraga (X2) dan aktivitas
fisik (X3) siswa Sekolah Dasar di Jawa
timur.

METODE

Penelitian sekunder ini menggunakan
data dari pusat kajian literasi fisik dan
olahraga pendidikan MPO Budi Utomo

Malang dengan responden berjumlah 1359

siswa SD di Jawa Timur. Variabel yang

menjadi fokus kajian penelitian ini yaitu 1)

literasi fisik, 2) kegiatan fisik, 3) kesenangan

berolahraga dan 4) kebugaran fisik.

Instrumen penelitian berupa angket dengan

pertanyaan untuk masing-masing variabel

diadaptasi dari:

1. Literasi Fisik ((Longmuir et al., 2018)

2. Aktivitas Fisik fisik (Department of Health.
Australia’s Physical Activity and Sedentary
Behaviour Guidelines, n.d.)

3. Kesenangan berolahraga (Mhatre V. Ho,
Ji-Ann Lee & Dien et al., 2009)

4. Kebugaran fisik (Abadie, 1988)

Untuk menjawab tujuan penelitian,
peneliti menggunakan 2 teknik analisis.
Untuk uji prasyarat sebelum dilakukan
analisis utama peneliti terlebih dahulu
melakukan uji korelasi terhadap semua
variabel, kemudian pada variabel yang
berkorelasi dilanjutkan dengan analisis jalur.

HASIL

Deskripsi  statistik adalah distribusi
data dari hasil penelitian yang dilakukan
dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Deskriptif statistik variabel penelitian

Variabel N Min Maks Mean SD
Literasi 1359 13 26 23,1 24
Fisik

Kesenanga 1359 17 64 589 7,1
n

Berolahraga

Aktivitas 1359 6 3 16,1 4,8
Fisik

Kebugaran 1359 12 60 40,1 7,5
Fisik

(2023)

Berdasarkan deskriptif diatas
diketahui: Variabel literasi fisik memiliki rata-
rata 23,1 dengan standar deviasi 2,4, nilai
minimal 13 nilai maksimal 26. Variabel
kesenangan berolahraga memiliki rata-rata
58,9 dengan standar deviasi 7,1, nilai
minimal 17 nilai maksimal 64. Variabel
Aktivitas Fisik memiliki rata-rata 16,1 dengan
standar deviasi 4,8, nilai minimal 6 nilai
maksimal 30. Variabel Kebugaran fisik
memiliki rata-rata 40,1 dengan standar
deviasi 7,5, nilai minimal 12 nilai maksimal
60.

Sebelum melakukan nalisis utama ada
prasyarat yang harus dipenuhi sebelum
melakukan pengujian hipotesis: 1)
Memastikan time order (urutan waktu)
masing masing variabel sudah sesuai,
berdasarkan kajian teoritik yang dilakukan,
peneliti sudah memastikan urutan atau time
ordernya, 2) Data berdistribusi normal.
Karena jumlah data sebanyak 1359 maka
data bisa diasumsikan berdistribusi normal, 3)
Kovariasi antar variabel merupakan syarat
sebelum melaksanakan analisis jalur, untuk
mengetahui korelasi bivariat semua variabel
maka dilakukan analisis korelasi bivariat:

Tabel 2. Korelasi Bivariat variabel Penelitian

Variabel X1 X2 X3 Y
X1 1 0,253" 0,201™ 0,249"
X2 1 0,067 0,184"
X3 1 0,199™

Y 1
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Berdasarkan analisis bivariat diketahui
bahwa literasi fisik (X1) berkorelasi signifikan
dengan kesenangan berolahraga (X2) dengan
nilai 0,253, literasi fisik (X1) berkorelasi
dengan Aktifitas fisik (X3) dengan nilai 0,201.
literasi fisik ( X1) berkorelasi dengan
kebugarn fisik (Y) dengan nilai 0,249.
Kesenangan berolahraga (X2) berkorelasi
dengan Aktivitas fisik (X3) denga nilai 0,067,
kesenangan berolaraga (X2) berkorelasi
dengan kebugaran fisik (Y) dengan nilai
0,184. Aktivitas fisik (X3) berkorelasi
kebugaran fisik (Y) dengan nilai 0,199.
Berdasarkan  karya  pedazur  dengan
koefisiensi 0,05 model teoritik yang bisa
dianalisis lebih lanjut adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Model pasca uji korelasi bivariate

(2023)

Keterangan Gambar:

X1  :Kecakapan Literasi Fisik
X2  :Kesenangan Berolahraga
X3  : Aktifitas Fisik

Y : Kebugaran Fisik

a. Hipotesis Pertama

Untuk menguji hipotesis pertama
terdapat kontribusi litersi fisik terhadap
kesenangan berolahraga perhatikan tabel di
bawah ini :

Tabel 3 Analisis Jalur model 1

Ringkasan Model

Model R R Square

1 0,253* 0,064
a. Predictors: (Constant), Literasi Fisik

Koefisien®
1 Model Coefficients Beta t Sig.
(Constant)
Literasi Fisik 0,253 9,637 0,000

a. Dependent Variable: Kesenangan Berolahraga

Berdasarkan analisis koefisien path 2
varibel adalah sama dengan koefisien korelasi
yaitu 0,253 yang signifikan pada taraf 0,01.
Dengan demikian diputuskan untuk menolak
hipotisis nihil dan menerima hipotesis
alternatif, artinya terdapat kontribusi antara
literasi fisik (X1) dengan kesenangan
berolahraga (X2). Nilai residu atau nilai a
dapat di cari dengan rumus :

a = V¥ 1-R-Square
= V1-0,64
= 0,6
|
',I
'f‘.; .23
Il
NI

=05

Gambar 2. Model 1

Keterangan Gambar:
X1 :Literasi Fisik
X2  :Kesenangan Berolahraga

b. Hipotesis Kedua

Untuk menguji  hipotesis  kedua:
Terdapat kontribusi literasi fisik terhadap
aktivitas fisik baik langsung maupun tidak

320

langsung melalui kesenangan berolahraga
siswa Sekolah Dasar (SD/MI) di Jawa
Timur. Perhatikan tabel di bawah ini :

Tabel 4. Analisis Jalur model 2

Ringkasan Model
Model R R Square
1 0,201° 0,041

a. Predictors: (Constant), Kesenangan
Berolahraga, Literasi Fisik

Koefisien®
1 Model Coeffici t Sig.
ents
Beta
(Constant) 41 0,0
77 00
Literasi 0,196 7,1 0,0
Fisik 38 00
Kesenangan 0,118 4.6 0,0
Berolahraga 44 00
a. Dependent Variable: Aktivitas Fisik
Berdasarkan koefisien analisis

bersarnya R-Square adalah 0,041 hal itu
menunjukan besarnya kontribusi Literasi fisik
(X1) dan Kesenangan berolahraga (X2)
terhadap aktivitas fisik (X3) sebesar 4,1 %
sedangkan sisanya 95,9 % adalah pengaruh
dari variabel lain yang tidak dimasukkan ke



G Kukuh Ikhsanto, Agung Yuda Aswara, Harun Ahmad / SPRINTER: Jurnal Ilmu Olahraga Volume 4 (3)

dalam penelitian ini. Cara mencari residu
(nilai a) dapat dicari dengan rumus :

b = V1- R-Square
=+1-0,041
=0,98

Koefisien standar beta tampak pada
tabel dari aktivitas fisik (X3) ke literasi fisik (
X1) sebesar 0,196, sedangkan koefisien
standart beta dari Aktivitas Fisik (X3) ke
Kegembiraan berolahraga (X2) sebesar 0,118.
Merujuk pada karya pedazuur Kedua
koefisien beta tersebut dianggap bermakna
karena koefisien beta sama dengan atau lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat diputuskan

menolak hipotesis nihil dan menerima
hipotesis  alternatif, artinya  Terdapat
hubungan kecakapan literasi fisik dan

aktivitas fisik baik langsung maupun tidak
langsung melalui kesenangan berolahraga
siswa Sekolah Dasar (SD/MI) di Jawa
Timur, besarnya kontribusi langsung literasi
fisik (X1) terhadap aktivitas fisik (X3)
sebesar 0,196, sedangakan besarnya pengaruh
tidak langsung Kecakapan literasi fisik ( X1)
terhadap terhadap aktivitas fisik (X3)
melalui kesenangan berolahraga (X2) sebesar
0,253 x 0,118 = 10,030, serta total
kontribusinya kontribusi langsung ditambah

(2023)

kontribusi tidak langsung 0,196 + 0,005 =

0,226.
,,
; \\‘L" alds
/ ~

nux

Gambar 3. Model 2

Keterangan Gambar:
1. X1: Literasi Fisik
2. X2:Kesenangan Berolahraga
3. X3:Aktifitas Fisik

c. Hipotesis Ketiga

Untuk menguji hipotesis  ketiga:
Terdapat kontribusi literasi Fisik (X1) dan
kebugaran fisik ( Y) secara langsung dan
tidak  langsung melalui kesenangan
berolahraga (X2) dan aktivitas fisik (X3)
siswa Sekolah Dasar (SD/MI) di Jawa
Timur. Perhatikan tabel di bawah ini :

Tabel 5. Analisis Jalur model 3

Ringkasan Model
Model R R Square
1 0,316 0,100
a. Predictors: (Constant), Aktivitas Fisik, Kesenangan Berolahraga, Literasi Fisik
Koefisien®

1 Model Coefficients Beta t Sig.

(Constant) 6,437 0,000

Literasi Fisik 0,186 6,858 0,000

Kesenangan Berolahraga 0,126 4,736 0,000

Aktivitas Fisik 0,153 5,823 0,000
a. Dependent Variable: Kebugaran Fisik

Berdasarkan koefisien analisis ¢ = V1- R-Square

bersarnya R-Square adalah 0,100 hal itu
menunjukan besarnya kontribusi Literasi fisik
(X1), aktivitas fisik (X2), Kesenangan
berolahraga (X3) terhadap kebugaran fisik (Y)
sebesar 10 % sedangkan sisanya 90 % adalah
pengaruh dari variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam penelitian ini. Cara
mencari residu (nilai b) dapat dicari dengan
rumus:
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=+1-0,100
=0,91

Koefisien standart beta tampak pada
tabel dari literasi fisik (X1) ke kebugaran fisik
(Y) sebesar 0,186, sedangkan koefisien
standart beta dari kesenangan berolahraga
(X2) ke kebugaran fisik (Y) sebesar 0,126,
aktivitas fisik (X3) ke kebugaran fisik (Y)
sebesar 0,153. Merujuk pada karya pedazuur
Kedua koefisien beta tersebut dianggap
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bermakna karena koefisien beta sama dengan
atau lebih besar dari 0,05 sehingga dapat

diputuskan menolak hipotesis nihil dan
menerima  hipotesis  alternatif, artinya
Terdapat kontribusi lierasi fisik (X1) dan

kebugaran fisik (Y) secara langsung dan tidak
langsung melalui kesenangan berolahraga
(X2) dan aktivitas fisik ( X3) siswa Sekolah
Dasar (SD/MI) di Jawa Timur, besarnya
kontribusi langsung literasi fisik (X1)
terhadap kebugaran fisik (Y) sebesar 0,186,
sedangakan  besarnya pengaruh  tidak
langsung literasi fisik (X1) terhadap
Kebugaran fisik (Y) melalui aktivitas fisik
(X3) sebesar 0,256 x 0,126 = 0,032, pengaruh
tidak langung kecakapan literasi fisik ( X1)
terhadap kebugaran fisik (Y) melalui
kesenangan berolahraga (X2) sebesar 0,196 x
0,153 = 0,030, serta total kontribusinya
sebesar 0,186 + 0,032 + 0,030 = 0,248.

, m P .

s o St
. -~
T
a2 -
Gambar 4. Model 3

Keterangan Gambar:

X1  :Literasi Fisik

X2  :Kesenangan Berolahraga
X3  : Aktifitas Fisik

Y : Kebugaran Fisik
PEMBAHASAN

Temuan utama dalam penelitian ini
adalah terdapat kontribusi literasi fisik (X1)
terhadap kesenangan berolahraga (X2),
terdapat kontribusi literasi fisik (X1) terhadap
aktivitas fisik (X3) baik langsung maupun
tidak  langsung  melalui  kesenangan
berolahraga (X2), terdapat kontribusi literasi
fisik (X1) terhadap kebugaran fisik (Y) secara
langsung dan tidak langsung melalui
kesenangan berolahraga (X2) dan Aktivitas
fisik (X3). Literasi fisik merupakan dasar dan
prasyarat bagi individu untuk berpartisipasi
dalam aktivitas fisik seumur hidup, dan
merupakan konsep komprehensif yang

(2023)
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mengandung tiga dimensi (Hannah, 2021).
Sejak Whitehead pertama kali mengusulkan
konsep literasi fisik, semakin banyak negara
yang mulai merancang model promosi
kesehatan Dberbasis literasi fisik untuk
meningkatkan aktivitas fisik dan kesehatan
(Cairney et al., 2019).

Dengan mendorong strategi promosi
aktivitas fisik dan literasi fisik, siswa dapat
menguasai pengetahuan dan keterampilan
terkait literasi fisik, menumbuhkan kesadaran
siswa akan olah raga seumur hidup, dan
meningkatkan ~ motivasi  siswa  untuk
berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Raymond
dan rekannya mengukur literasi fisik siswa
siswa dan guru pendidikan jasmani Hong
Kong  menggunakan  PPLI-SC, studi
menunjukkan bahwa literasi fisik dan
aktivitas fisik berkorelasi linier (Ma et al.,
2020). Penelitian telah menunjukkan bahwa
strategi intervensi literasi fisik dapat menjaga
kesehatan mahasiswa baru dan secara efektif
mengurangi tren penurunan aktivitas fisik
pada mahasiswa baru (Kwan et al., 2020).
Intervensi berdasarkan lietrasi fisik saat ini
mencakup intervensi keseluruhan dan parsial,
dengan fokus pada peningkatan berbagai
dimensi literasi fisik untuk mendorong
peningkatan aktivitas fisik. Peter Holler
menemukan bahwa strategi intervensi holistik
dapat meningkatkan tingkat literasi fisik
orang dewasa dengan defisiensi aktivitas fisik
(Holler et al., 2019). Dari hasil peningkatan
berbagai dimensi literasi fisik, peserta
kelompok intervensi menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada perilaku
aktivitas fisik, kepercayaan diri, dan efikasi
diri, namun tidak terjadi perubahan pada
sikap latihan fisik, pengetahuan olahraga, dan
motivasi (Yan et al., 2023). Sebaliknya, rasa
percaya diri dan motivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam aktivitas fisik
menjadi sulit (Cairney et al., 2019). Memang
benar, penelitian menunjukkan bahwa
kesenangan  berkorelasi positif dengan
motivasi intrinsik (Yan et al., 2023), apabila
kesenangan beraktivitas fisik tinggi, maka
kemampuan tinggi karena motivasi intrinsik
tinggi. Artinya, kesenangan dalam kegiatan
olahraga mengurangi ketegangan dan
merupakan motivator intrinsik (Kim, G-K,
Cho & Won, 2013).

Hasil kami menunjukkan bahwa
kesenangan berolahraga merupakan faktor
mediasi yang sangat penting dalam hubungan
antara literasi fisik dan aktivitass fisik, hasil
ini sejalan dengan penelitian kenikmatan
berolahraga merupakan faktor mediasi yang
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sangat penting dalam hubungan antara
literasi fisik dan aktivitas fisik, Efek
mediasinya menyumbang 65,58% dari total
efek (Yan et al., 2023). Salah satu hambatan
bagi mahasiswa untuk mengikuti aktivitas
fisik adalah tidak menikmati aktivitas fisik,
juga dipengaruhi oleh banyak faktor lain
seperti efikasi diri, motivasi, ketakutan,
kecemasan, dan depresi (Leonie Klompstra et
al., 2018; Liao et al., 2013). Kesenangan
berolahraga juga memediasi hubungan
antara motivasi dan aktivitas fisik, yang
berarti bahwa bahkan orang yang sangat aktif
pun mungkin tidak terlibat dalam aktivitas
fisik jika mereka tidak menikmati aktivitas
fisik (L Klompstra et al., 2022). Beberapa
penelitian menemukan bahwa siswa yang
menikmati aktivitas fisik melaporkan tingkat
aktivitas fisik yang lebih tinggi (Bai et al.,
2018; Jin et al., 2018). Kenikmatan juga
dapat meredam penurunan aktivitas fisik
terkait usia (Haas et al., 2021). Kenikmatan
subjektif yang melekat pada aktivitas fisik
lebih penting daripada jumlah total aktivitas
fisik (Kagawa et al., 2022). Literasi fisik dan
kebugaran fisik merupakan konsep yang
berkaitan erat. Literasi fisik adalah fondasi
kebugaran fisik, dan mereka yang memiliki
literasi fisik yang tinggi akan lebih memahami
cara kerja tubuh mereka, apa yang
dibutuhkan tubuh agar berfungsi dengan baik,
dan lebih mampu mengembangkan kebiasaan
aktivitas fisik seumur hidup (Fit Back, n.d.).
Peningkatan kompetensi fisik
memungkinkan seseorang untuk
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas fisik
dalam berbagai konteks dan lingkungan,
kebugaran fisik sangat penting untuk literasi
fisik, dan mereka yang memiliki literasi fisik
yang tinggi kemungkinan besar akan sehat
secara fisik(Oztiirk et al., 2023). Literasi fisik
berkontribusi  terhadap kebugaran fisik
dengan memberikan motivasi, kepercayaan

diri, kompetensi fisik, pengetahuan, dan
pemahaman  untuk  menghargai dan
mengambil tanggung jawab untuk

mempertahankan tujuan/aktivitas fisik yang
bertujuan sepanjang perjalanan hidup (Fit
Back, n.d.). Kenikmatan aktivitas fisik
merupakan  komponen  penting yang
berkontribusi terhadap kepatuhan program
melalui aktivitas berbasis kelompok (Eveland-
Sayers et al., 2020). Kenikmatan aktivitas
fisik memediasi hubungan antara literasi fisik
dan aktivitas fisik sedang hingga kuat di
kalangan mahasiswa (Yan et al., 2023). Oleh
karena itu, literasi fisik, kenikmatan aktivitas
fisik, dan kebugaran fisik merupakan konsep
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yang saling terkait yang berkontribusi
terhadap gaya hidup sehat dan aktif (Aswara,
2020).

KESIMPULAN

Terdapat kontribusi literasi fisik dan
kesenangan berolahraga, terdapat kontribusi
literasi fisik dan aktivitas fisik baik langsung
maupun tidak langsung melalui kesenangan
berolahraga, terdapat kontribusi literasi fisik
dan kebugaran fisik secara langsung dan
tidak  langsung melalui kesenangan
berolahraga dan Aktivitas fisik siswa Sekolah
Dasar di Jawa Timur.
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